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Riwayat Hidup John Stuart Mill

Lahir dan Pendidikan: John Stuart Mill lahir pada tanggal 20 Mei 1806
di Pentonville, London, Inggris. Dia adalah anak dari James Mill, seorang
sejarawan dan ekonom terkenal, yang mengajarkan Mill dengan
kurikulum pendidikan yang sangat ketat sejak usia dini. James Mill
mengarahkan pendidikan John dengan tujuan menjadikannya seorang
jenius intelektual, memulai dengan bahasa Yunani pada usia tiga tahun
dan menambahkan Latin, sejarah, logika, dan ekonomi pada usia yang
sangat muda.

Kehidupan Pribadi: Pada usia 20 tahun, Mill mengalami krisis mental
yang parah, yang membuatnya meragukan tujuan hidup dan
pekerjaannya. Pemulihan dari krisis ini, yang dia tuliskan dalam
otobiografinya, sebagian besar disebabkan oleh pengaruh puisi
romantis, khususnya karya William Wordsworth. Mill menikah dengan
Harriet Taylor pada tahun 1851 setelah bertahun-tahun bersahabat dan
berkolaborasi secara intelektual.

Karier Profesional: Mill bekerja di East India Company selama lebih dari
30 tahun, sebuah posisi yang memberinya stabilitas finansial dan
memungkinkan dia untuk menulis banyak karya penting. Setelah
perusahaan itu dibubarkan pada tahun 1858, Mill berfokus sepenuhnya
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pada menulis dan kegiatan politik. Dia menjadi anggota parlemen dari
tahun 1865 hingga 1868 dan menggunakan posisinya untuk mendorong
reformasi sosial dan politik, termasuk hak pilih perempuan.

Kematian: John Stuart Mill meninggal pada tanggal 8 Mei 1873 di
Avignon, Prancis, di mana dia dimakamkan di samping istrinya.

Karya-Karya Utama John Stuart Mill
"A System of Logic" (1843)
« Mill, J. S. (1843). A System of Logic.

« Buku ini membahas metode ilmiah dan logika induktif, serta
aplikasi prinsip-prinsip logika untuk ilmu-ilmu sosial dan
humaniora.

"Principles of Political Economy" (1848)
« Mill, J. S. (1848). Principles of Political Economy.

« Karya ini merupakan salah satu teks ekonomi paling berpengaruh
pada masanya, membahas berbagai topik mulai dari produksi,
distribusi, dan nilai hingga peran pemerintah dalam ekonomi.

"On Liberty" (1859)
« Mill, J.S. (1859). On Liberty.

« Salah satu karya paling terkenal Mill, yang mengeksplorasi
pentingnya kebebasan individu dan batas-batas kekuasaan
masyarakat terhadap individu.

"The Subjection of Women" (1869)
« Mill, J. S. (1869). The Subjection of Women.

« Dalam buku ini, Mill berargumen untuk kesetaraan gender dan
hak-hak perempuan, menjadikannya salah satu pendukung awal
feminisme.

"Utilitarianism" (1863)
« Mill, ). S. (1863). Utilitarianism.



Buku ini memperluas dan memperdalam prinsip-prinsip
utilitarianisme yang awalnya dikembangkan oleh Jeremy Bentham,
menekankan pentingnya kesejahteraan terbesar bagi jumlah
terbesar.

"Autobiography” (1873)

Mill, J. S. (1873). Autobiography.

Mill menulis tentang kehidupan, pendidikan, dan perkembangan
intelektualnya, memberikan wawasan mendalam tentang
pemikirannya dan pengaruh yang membentuknya.

Konsep-Konsep Utama dalam Pemikiran John Stuart Mill

Utilitarianisme:

Mill adalah salah satu tokoh utama dalam pengembangan teori
utilitarianisme, yang berpendapat bahwa tindakan yang benar
adalah tindakan yang memaksimalkan kebahagiaan atau
kesejahteraan keseluruhan. Mill mengembangkan versi
utilitarianisme yang lebih halus daripada yang awalnya diajukan
oleh Jeremy Bentham, dengan mempertimbangkan kualitas
kebahagiaan, bukan hanya kuantitas.

Kebebasan Individu:

Dalam "On Liberty," Mill menekankan pentingnya kebebasan
individu sebagai fondasi bagi masyarakat yang berkembang. Dia
berargumen bahwa individu harus bebas untuk mengejar
kepentingan mereka sendiri selama tidak merugikan orang lain,
sebuah prinsip yang dikenal sebagai "prinsip bahaya."

Kesetaraan Gender:

Dalam "The Subjection of Women," Mill berargumen bahwa
perempuan harus memiliki hak yang sama dengan laki-laki dalam
semua aspek kehidupan, termasuk hak politik, pendidikan, dan
pekerjaan. Dia melihat penindasan terhadap perempuan sebagai
hambatan besar bagi kemajuan masyarakat.



Demokrasi dan Partisipasi Politik:

« Mill mendukung demokrasi dan partisipasi politik yang luas, tetapi
dia juga menyadari bahaya dari tirani mayoritas. Dia mengusulkan
berbagai mekanisme untuk melindungi minoritas dan memastikan
bahwa kebijakan publik mencerminkan kepentingan semua
anggota masyarakat.

Eksperimen dalam Hidup:

« Mill percaya bahwa individu harus bebas untuk bereksperimen
dengan berbagai gaya hidup dan ide-ide, karena ini akan
menghasilkan kemajuan sosial dan pemahaman yang lebih baik
tentang kebaikan manusia.

Pengaruh dan Warisan
Pengaruh pada Filsafat Politik dan Etika:

« Pemikiran Mill tentang kebebasan, utilitarianisme, dan hak-hak
individu telah menjadi dasar bagi banyak teori politik dan etika
modern. Karyanya terus menjadi referensi penting dalam diskusi
tentang hak asasi manusia, keadilan sosial, dan kebijakan publik.

Reformasi Sosial:

« Mill adalah pendukung aktif berbagai reformasi sosial, termasuk
hak pilih perempuan, abolisi perbudakan, dan reformasi
pendidikan. Pandangannya tentang kesetaraan gender dan
keadilan sosial terus menginspirasi gerakan feminis dan hak-hak
sipil.

Kontribusi pada Ekonomi:

« "Principles of Political Economy" Mill berpengaruh besar dalam
perkembangan ekonomi klasik dan pemikiran tentang peran
pemerintah dalam ekonomi. Dia adalah salah satu ekonom
pertama yang mengakui pentingnya intervensi pemerintah dalam
mengatasi ketidakadilan sosial dan ekonomi.

Warisan Inteletual:



« Pemikiran Mill terus mempengaruhi berbagai bidang ilmu sosial
dan humaniora. Dia dihormati sebagai salah satu filsuf terbesar
Inggris dan kontributor utama dalam tradisi liberalisme klasik.

Kritik dan Kontroversi
Kritik terhadap Utilitarianisme:

. Beberapa kritikus berpendapat bahwa utilitarianisme Mill terlalu
fokus pada konsekuensi dan mengabaikan prinsip-prinsip moral
yang lebih mendasar. Selain itu, konsep kebahagiaan yang
digunakan dalam utilitarianisme dianggap terlalu subjektif dan sulit
diukur.

Prinsip Bahaya:

« Prinsip bahaya yang diajukan Mill juga mendapat kritik karena
dianggap terlalu sempit atau terlalu luas dalam berbagai konteks.
Beberapa kritikus berpendapat bahwa prinsip ini tidak cukup untuk
melindungi individu dari berbagai bentuk eksploitasi dan
penindasan.

Tirani Mayoritas:

« Meskipun Mill mengakui bahaya tirani mayoritas, solusi-solusi yang
dia ajukan untuk melindungi minoritas dianggap oleh beberapa
kritikus sebagai tidak memadai. Isu ini tetap menjadi tantangan
dalam demokrasi modern.

John Stuart Mill adalah salah satu filsuf dan ekonom paling berpengaruh
dalam sejarah. Melalui karya-karyanya yang mendalam dan beragam,
Mill mengembangkan prinsip-prinsip utilitarianisme, kebebasan individu,
dan kesetaraan gender yang terus mempengaruhi pemikiran politik,
etika, dan sosial modern. Karyanya tentang kebebasan, hak-hak individu,
dan reformasi sosial menjadikan Mill sebagai salah satu pendukung
utama liberalisme klasik.



Warisan intelektual Mill hidup melalui karya-karyanya yang terus
dipelajari dan diaplikasikan oleh para filsuf, ekonom, dan reformis sosial
di seluruh dunia. Dengan dedikasinya terhadap kebebasan, keadilan, dan
kemajuan sosial, Mill telah meninggalkan jejak yang tak terhapuskan
dalam sejarah pemikiran manusia.

Karya dan Kontribusi Lanjutan John Stuart Mill
Karya-Karya Tambahan
"Considerations on Representative Government" (1861)

« Mill, J. S. (1861). Considerations on Representative Government.

« Buku ini mengeksplorasi teori dan praktik pemerintahan
perwakilan, serta berbagai bentuk dan prinsip yang diperlukan
untuk memastikan pemerintahan yang efektif dan adil.

"Auguste Comte and Positivism" (1865)
« Mill, J. S. (1865). Auguste Comte and Positivism.

« Dalam karya ini, Mill meninjau pemikiran sosiolog dan filsuf Prancis
Auguste Comte, serta menganalisis dan mengkritik konsep
positivisme yang diperkenalkan oleh Comte.

“Inaugural Address Delivered to the University of St Andrews"
(1867)

« Mill, ). S. (1867). Inaugural Address Delivered to the University of St
Andrews.

« Pidato yang disampaikan oleh Mill saat menerima gelar
kehormatan dari Universitas St Andrews. Dalam pidato ini, ia
membahas peran pendidikan dalam masyarakat dan pentingnya
kebebasan intelektual.

Konsep-Konsep Utama Tambahan dalam Pemikiran John Stuart Mill

Harm Principle (Prinsip Bahaya):



« Mill memperkenalkan prinsip ini dalam "On Liberty," yang
menyatakan bahwa satu-satunya alasan yang sah untuk campur
tangan dalam kebebasan individu adalah untuk mencegah bahaya
terhadap orang lain. Prinsip ini telah menjadi dasar penting dalam
diskusi tentang hak-hak individu dan batas-batas kekuasaan
pemerintah.

Eksperimen dalam Hidup:

« Mill percaya bahwa masyarakat harus menjadi tempat di mana
individu bebas untuk bereksperimen dengan berbagai cara hidup.
Dia berargumen bahwa ini akan membawa kemajuan sosial dan
pemahaman yang lebih baik tentang apa yang membuat hidup
bernilai.

Liberty of Thought and Discussion (Kebebasan Berpikir dan Diskusi):

« Mill berpendapat bahwa kebebasan berpikir dan berdiskusi adalah
hak fundamental yang harus dilindungi dalam masyarakat. Dia
percaya bahwa kebebasan ini penting untuk pencarian kebenaran
dan kemajuan sosial.

Peran Pemerintah:

« Meskipun Mill adalah pendukung kuat kebebasan individu, dia
juga mengakui peran penting pemerintah dalam melindungi hak-
hak individu dan memastikan kesejahteraan umum. Dia
mendukung intervensi pemerintah dalam hal-hal seperti
pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial.

Pengaruh dan Warisan Lanjutan
Pengaruh pada Liberal Modern:

« Pemikiran Mill tentang kebebasan individu, hak-hak perempuan,
dan utilitarianisme terus menjadi dasar bagi liberalisme modern.
Banyak ide-idenya tentang hak asasi manusia dan demokrasi masih
relevan dalam politik kontemporer.

Reformasi Pendidikan:



« Mill adalah pendukung kuat reformasi pendidikan, percaya bahwa
pendidikan adalah alat penting untuk mencapai kemajuan sosial
dan ekonomi. Dia mengadvokasi pendidikan universal dan
pentingnya pendidikan dalam mempromosikan kebebasan
intelektual dan kesetaraan.

Pengaruh pada Ekonomi dan Kebijakan Sosial:

« Karya Mill dalam ekonomi, terutama dalam "Principles of Political
Economy," terus mempengaruhi pemikiran tentang peran
pemerintah dalam ekonomi dan kebijakan sosial. Dia mengakui
pentingnya intervensi pemerintah dalam mengatasi ketidakadilan
sosial dan ekonomi.

Kritik dan Kontroversi Tambahan
Utilitarianisme dan Moralitas:

« Utilitarianisme Mill telah dikritik karena fokusnya pada konsekuensi
dan kebahagiaan, yang dapat mengabaikan prinsip-prinsip moral
lainnya. Beberapa kritikus berpendapat bahwa utilitarianisme bisa
membenarkan tindakan yang secara intuitif tidak adil atau tidak
bermoral jika tindakan tersebut menghasilkan kebahagiaan
terbesar.

Prinsip Bahaya:

« Meskipun prinsip bahaya Mill sangat berpengaruh, penerapannya
dalam kebijakan publik sering kali menimbulkan perdebatan.
Kritiknya berpendapat bahwa prinsip ini mungkin tidak cukup
untuk melindungi individu dari berbagai bentuk eksploitasi dan
penindasan yang tidak langsung menyebabkan bahaya fisik.

Kesetaraan Gender:

« Meskipun Mill adalah pendukung awal hak-hak perempuan,
beberapa feminis modern mengkritik pandangannya sebagai tidak
cukup radikal. Mereka berargumen bahwa Mill tidak sepenuhnya
memahami atau menantang struktur patriarki yang lebih dalam
dalam masyarakat.



John Stuart Mill adalah salah satu filsuf dan ekonom paling berpengaruh
dalam sejarah. Melalui karya-karyanya yang mendalam dan beragam,
Mill mengembangkan prinsip-prinsip utilitarianisme, kebebasan individu,
dan kesetaraan gender yang terus mempengaruhi pemikiran politik,
etika, dan sosial modern. Karyanya tentang kebebasan, hak-hak individu,
dan reformasi sosial menjadikan Mill sebagai salah satu pendukung
utama liberalisme klasik.

Warisan intelektual Mill hidup melalui karya-karyanya yang terus
dipelajari dan diaplikasikan oleh para filsuf, ekonom, dan reformis sosial
di seluruh dunia. Dengan dedikasinya terhadap kebebasan, keadilan, dan
kemajuan sosial, Mill telah meninggalkan jejak yang tak terhapuskan
dalam sejarah pemikiran manusia. Karyanya terus menantang dan
menginspirasi generasi baru pemikir untuk mengeksplorasi batas-batas
kebebasan, hak asasi manusia, dan peran pemerintah dalam masyarakat.

Pengaruh John Stuart Mill dalam Bidang Filsafat dan limu
Sosial

Filsafat Pendidikan

Pendidikan Liberal: Mill adalah pendukung pendidikan liberal, yang
bertujuan untuk mengembangkan kapasitas intelektual dan moral
individu. Dia percaya bahwa pendidikan seharusnya tidak hanya berfokus
pada pengetahuan teknis dan praktis, tetapi juga pada pengembangan
kemampuan kritis dan pemahaman yang mendalam tentang isu-isu etis
dan sosial.

Pendidikan untuk Perempuan: Mill adalah salah satu pendukung awal
pendidikan bagi perempuan. Dalam "The Subjection of Women," dia
berargumen bahwa pendidikan yang setara bagi perempuan adalah
kunci untuk mencapai kesetaraan gender dan memungkinkan
perempuan untuk berkontribusi penuh dalam masyarakat.

Pengaruh pada Reformasi Sosial dan Politik



Hak-Hak Sipil dan Kebebasan Berbicara: Mill adalah pendukung kuat
hak-hak sipil dan kebebasan berbicara. Dia percaya bahwa kebebasan
berbicara adalah fondasi bagi demokrasi yang sehat dan bahwa
masyarakat harus melindungi hak individu untuk mengekspresikan
pendapat mereka, bahkan jika pandangan tersebut tidak populer atau
kontroversial.

Reformasi Hak Pilih: Sebagai anggota parlemen, Mill berjuang untuk
reformasi hak pilih, termasuk memperluas hak pilih kepada perempuan
dan kelas pekerja. Dia percaya bahwa partisipasi politik yang luas adalah
penting untuk memastikan bahwa pemerintah mencerminkan
kepentingan semua warga negara.

Karya dalam Bidang Ekonomi

Prinsip Ekonomi Politik: Dalam "Principles of Political Economy," Mill
menggabungkan teori ekonomi dengan analisis sosial dan politik. Dia
berargumen bahwa ekonomi tidak bisa dipisahkan dari isu-isu moral dan
sosial, dan bahwa kebijakan ekonomi harus mempertimbangkan
kesejahteraan keseluruhan masyarakat.

Teori Nilai: Mill mengembangkan teori nilai yang memperhitungkan
baik biaya produksi maupun permintaan konsumen. Dia berpendapat
bahwa nilai suatu barang tidak hanya ditentukan oleh biaya produksinya,
tetapi juga oleh seberapa besar keinginan konsumen untuk barang
tersebut.

Kontribusi pada Teori Utilitarianisme

Utilitarianisme Kualitatif: Mill memperkenalkan gagasan utilitarianisme
kualitatif, yang menekankan bahwa beberapa jenis kebahagiaan lebih
bernilai daripada yang lain. Dia membedakan antara kesenangan "lebih
tinggi" (seperti kesenangan intelektual dan moral) dan kesenangan
"lebih rendah” (seperti kesenangan fisik), berargumen bahwa
kesenangan yang lebih tinggi memberikan kontribusi lebih besar
terhadap kebahagiaan keseluruhan.

Keberatan terhadap Utilitarianisme: Mill menjawab beberapa
keberatan terhadap utilitarianisme, seperti tuduhan bahwa itu adalah



doktrin "kebinatangan" yang hanya mementingkan kesenangan fisik. Dia
menekankan bahwa utilitarianisme menghargai kualitas kebahagiaan,
bukan hanya kuantitasnya, dan bahwa prinsip utilitarian dapat digunakan
untuk membimbing keputusan moral yang kompleks.

Karya dalam Logika dan Metodologi limiah

Logika Induktif: Mill mengembangkan teori logika induktif dalam "A
System of Logic." Dia berpendapat bahwa pengetahuan ilmiah harus
didasarkan pada pengamatan dan eksperimen, dan bahwa prinsip-
prinsip umum harus diturunkan dari data empiris melalui proses induktif.

Metode lImiah: Mill merumuskan metode ilmiah yang melibatkan
penggunaan eksperimentasi, observasi, dan analisis statistik untuk
menguji hipotesis dan membangun teori. Metode ini telah menjadi dasar
penting bagi penelitian ilmiah modern.

Kritik terhadap Tradisi dan Konvensi Sosial

Kritik terhadap Konservatisme Sosial: Mill sering mengkritik tradisi
dan konvensi sosial yang dia anggap menekan kebebasan individu dan
menghalangi kemajuan sosial. Dia berpendapat bahwa masyarakat harus
terbuka terhadap perubahan dan inovasi, dan bahwa individu harus
bebas untuk menantang norma-norma yang tidak adil.

Pentingnya Kebebasan Berpikir: Mill menekankan pentingnya
kebebasan berpikir dan eksperimen intelektual sebagai cara untuk
mendorong kemajuan sosial dan moral. Dia percaya bahwa hanya
melalui kebebasan ini, masyarakat dapat mengatasi prasangka dan
dogma yang menghambat kemajuan.

Kontroversi dan Kritik Tambahan

Kritik terhadap Elitisme: Beberapa kritikus berpendapat bahwa
pandangan Mill tentang pemerintahan perwakilan dan pendidikan
mencerminkan bias elitisme. Mereka berargumen bahwa pandangan Mill
tentang pentingnya pendidikan tinggi dan partisipasi politik yang
bijaksana dapat mengabaikan kebutuhan dan perspektif kelompok yang
kurang beruntung.



Kritik terhadap Reformisme: Meskipun Mill adalah seorang reformis
sosial, beberapa radikal sosial mengkritik pendekatannya yang bertahap
dan moderat. Mereka berpendapat bahwa perubahan sosial yang lebih
cepat dan lebih mendalam diperlukan untuk mengatasi ketidakadilan
sistemik.

Kesimpulan Akhir

John Stuart Mill adalah salah satu tokoh paling berpengaruh dalam
sejarah filsafat, ekonomi, dan reformasi sosial. Melalui karya-karyanya
yang mendalam dan luas, Mill mengembangkan prinsip-prinsip
utilitarianisme, kebebasan individu, dan kesetaraan gender yang terus
mempengaruhi pemikiran politik, etika, dan sosial modern. Karyanya
tentang kebebasan, hak-hak individu, dan reformasi sosial menjadikan
Mill sebagai salah satu pendukung utama liberalisme klasik.

Warisan intelektual Mill hidup melalui karya-karyanya yang terus
dipelajari dan diaplikasikan oleh para filsuf, ekonom, dan reformis sosial
di seluruh dunia. Dengan dedikasinya terhadap kebebasan, keadilan, dan
kemajuan sosial, Mill telah meninggalkan jejak yang tak terhapuskan
dalam sejarah pemikiran manusia. Karyanya terus menantang dan
menginspirasi generasi baru pemikir untuk mengeksplorasi batas-batas
kebebasan, hak asasi manusia, dan peran pemerintah dalam masyarakat.

Karya Primer oleh John Stuart Mill
1. "A System of Logic” (1843)
o Mill, J. S. (1843). A System of Logic. London: John W. Parker.

o Buku ini membahas metode ilmiah dan logika induktif, serta
aplikasi prinsip-prinsip logika untuk ilmu-ilmu sosial dan
humaniora.

2. "Principles of Political Economy" (1848)

o Mill, J. S. (1848). Principles of Political Economy. London: John
W. Parker.



o Karya ini adalah salah satu teks ekonomi paling berpengaruh
pada masanya, membahas berbagai topik mulai dari
produksi, distribusi, dan nilai hingga peran pemerintah dalam
ekonomi.

3. "On Liberty" (1859)
o Mill, J. S. (1859). On Liberty. London: John W. Parker and Son.

o Salah satu karya paling terkenal Mill yang mengeksplorasi
pentingnya kebebasan individu dan batas-batas kekuasaan
masyarakat terhadap individu.

4. "The Subjection of Women" (1869)

o Mill, J. S. (1869). The Subjection of Women. London:
Longmans, Green, Reader, and Dyer.

o Dalam buku ini, Mill berargumen untuk kesetaraan gender
dan hak-hak perempuan, menjadikannya salah satu
pendukung awal feminisme.

5. "Utilitarianism" (1863)

o Mill, J. S. (1863). Utilitarianism. London: Parker, Son, and
Bourn.

o Buku ini memperluas dan memperdalam prinsip-prinsip
utilitarianisme yang awalnya dikembangkan oleh Jeremy
Bentham, menekankan pentingnya kesejahteraan terbesar
bagi jumlah terbesar.

6. "Autobiography” (1873)

o Mill, J. S. (1873). Autobiography. London: Longmans, Green,
Reader, and Dyer.

o Mill menulis tentang kehidupan, pendidikan, dan
perkembangan intelektualnya, memberikan wawasan
mendalam tentang pemikirannya dan pengaruh yang
membentuknya.



7. "Considerations on Representative Government” (1861)

o Mill, J. S. (1861). Considerations on Representative
Government. London: Parker, Son, and Bourn.

o Buku ini mengeksplorasi teori dan praktik pemerintahan
perwakilan, serta berbagai bentuk dan prinsip yang
diperlukan untuk memastikan pemerintahan yang efektif dan
adil.

8. "Auguste Comte and Positivism" (1865)

o Mill, J. S. (1865). Auguste Comte and Positivism. London:
Trabner and Co.

o Dalam karya ini, Mill meninjau pemikiran sosiolog dan filsuf
Prancis Auguste Comte, serta menganalisis dan mengkritik
konsep positivisme yang diperkenalkan oleh Comte.

Literatur Sekunder tentang John Stuart Mill
1. "Mill: A Biography" by Nicholas Capaldi (2004)

o Capaldi, N. (2004). Mill: A Biography. Cambridge University
Press.

o Biografi yang komprehensif tentang kehidupan dan
pemikiran Mill, dengan analisis mendalam tentang
kontribusinya dalam filsafat, ekonomi, dan reformasi sosial.

2. "John Stuart Mill and the Art of Life" edited by Ben Eggleston,
Dale E. Miller, and David Weinstein (2011)

o Eggleston, B., Miller, D. E., & Weinstein, D. (Eds.). (2011). John
Stuart Mill and the Art of Life. Oxford University Press.

o Kumpulan esai yang mengeksplorasi berbagai aspek
pemikiran Mill, termasuk etika, kebebasan, dan teori politik.

3. "Mill on Liberty: A Defence" by John Gray (1983)
o Gray, J. (1983). Mill on Liberty: A Defence. Routledge.



o Buku ini membahas dan membela konsep-konsep kebebasan
dalam karya Mill, dengan fokus pada "On Liberty."

4. "The Cambridge Companion to Mill" edited by John Skorupski
(1998)

o Skorupski, J. (Ed.). (1998). The Cambridge Companion to Mill.
Cambridge University Press.

o Kumpulan esai yang memberikan pandangan komprehensif
tentang kehidupan, karya, dan pengaruh Mill dalam berbagai
bidang.

5. "J. S. Mill: 'On Liberty' and Other Writings" edited by Stefan
Collini (1989)

o Mill, J. S. (1989). 'On Liberty' and Other Writings. Edited by S.
Collini. Cambridge University Press.

o Edisi kritis dari karya-karya penting Mill dengan pengantar
dan catatan yang membantu memahami konteks dan isi
tulisannya.

6. "John Stuart Mill and Freedom of Expression: The Genesis of a
Theory" by K.C. O'Rourke (2001)

o O'Rourke, K. C. (2001). John Stuart Mill and Freedom of
Expression: The Genesis of a Theory. Routledge.

o Analisis mendalam tentang pandangan Mill mengenai
kebebasan berekspresi dan pengaruhnya terhadap teori-teori
modern tentang kebebasan berbicara.

Artikel dan Jurnal tentang John Stuart Mill

1. "John Stuart Mill and the ‘Marketplace of Ideas'” by F. A.
Hayek (1941)

o Hayek, F. A. (1941). "John Stuart Mill and the '‘Marketplace of
Ideas'." Journal of Political Economy, 49(1), 33-56.



o Artikel ini membahas pandangan Mill tentang kebebasan
berbicara dan bagaimana ide-idenya membentuk konsep
"pasar ide."

2. "Mill's Moral and Political Philosophy" by David Brink (2007)

o Brink, D. (2007). "Mill's Moral and Political Philosophy."
Stanford Encyclopedia of Philosophy.

o Artikel ensiklopedia yang memberikan tinjauan komprehensif
tentang pemikiran moral dan politik Mill.

3. "John Stuart Mill and the Ends of Life" by John Skorupski
(1989)

o Skorupski, J. (1989). "John Stuart Mill and the Ends of Life."
Proceedings of the Aristotelian Society, 89, 189-210.

o Artikel ini mengeksplorasi pandangan Mill tentang tujuan
hidup dan hubungannya dengan etika dan kebebasan.

Sumber Online dan Elektronik

1. Stanford Encyclopedia of Philosophy - Entry on John Stuart
Mill

o Stanford Encyclopedia of Philosophy - John Stuart Mill

o Artikel ensiklopedia yang memberikan ringkasan
komprehensif tentang kehidupan, karya, dan pengaruh Mill
dalam berbagai bidang filsafat.

2. Internet Encyclopedia of Philosophy - Entry on John Stuart Mill
o Internet Encyclopedia of Philosophy - John Stuart Mill

o Artikel ensiklopedia yang mengulas pemikiran dan kontribusi
Mill dalam filsafat dan ilmu sosial.

3. The Online Library of Liberty - Works of John Stuart Mill
o The Online Library of Liberty - Works of John Stuart Mill


https://plato.stanford.edu/entries/mill/

o Sumber daya digital yang menyediakan teks lengkap dari
banyak karya Mill.

Literatur tentang John Stuart Mill mencakup karya-karya utama yang
ditulis oleh Mill sendiri serta buku dan artikel yang menganalisis dan
mengkritik pemikirannya. Dengan mempelajari sumber-sumber ini, kita
dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang kontribusi
Mill dalam bidang filsafat, ekonomi, dan ilmu sosial, serta pengaruhnya
terhadap perkembangan pemikiran modern. Warisan intelektual Mill
terus hidup melalui penelitian ilmiah dan aplikasi praktis dari teori-
teorinya dalam berbagai disiplin ilmu.



